% Tanya Ustadz |

Apakah Bayi Wafat Karena Keguguran
Harus Dishalati?
g
Para ulama umumnya sepakat bahwa jenazah
ahir dari ng

dianggap sebagai muslim juga,
dimandikan, dikafani, dishalati dan dikuburkan
sebagaimana layaknya jenazah dnwasn
Yang penting anak i lahir dalam keadaan hid
dan sempat menghiup udara di dunia i,
Meski hidup sebentar _kenud
menlnggal dunia, sudah termasuk yang

bt panpat syl a
mmm.amna.;mmanamnmu

Jumhur ulama umumnya mensyaratkan mlnya
istihlal

2. Mazhab Al-Malikiyah
Bila pada bayi keguguran sempat didapati tanda
kehidupannya, seperti menghisap puting susu,
bergerak atau menangis, maka bayi itu dishalati.
Sedangkan bila sama sekall tidak didapat salah
0 g s B, makabdakd alati.

‘gerakan,
o v, Yo ok 54 g
memastikan kehidupannya, hukumnya
makrut untuk dishalati,
3.Mazhab Asy-Syaftiyah
M o batwa bayi
yang nuuegugummasempetmmgsaxau
istihlal diperlakukan seperti orang dewasa, yaitu
dimandikan, dikafarl, dishalatkan dan
dikuburkan,

Namun bila tidak beristinla atau tidak menangis,
tetapl ada_tanda I(eludupannya, tetap
dishaatkan dalam yang adzhar demi
kehath-hatan. Sedanghanbia sama sekal
ada pan

dimaksud dengan istihial adalah suara nngs
bayi saat Iahir ke duia, atau setidsknya ada

tidak perlu Sehatation, WA ks

Das- dari istihlal ini adalah sabda Rasulullah

Bia

isthiol moka oy Ry d\sitalatl. mba.mn
Sedangkan bila tidak, maka tidak

tidok diwerisi dan’ tidak ada

diainya. (1. T Ady)

1. Mazhab Al-Hanafiyal

dan
dlshi\il\

Secaro umum sucah menjadi pritah Rasulh
SAW untuk menshalatkan bayi
4. Al-Hanabilah

bila bayi lahir setelah kehamilan 4 bulan,

walaupun sudah tidak bernyawa, tetap

dishalatkan jmhnva Dan sebelumnya juga
imandikan seperti um

sempat
dimandikan dan dishalatkan.

Sedangkan bia tidak beristinlal, maka tidak
dishalatkan, namun tetop dimandikan dan
dikafani sebagaiman biasa, sebagal

b ol
Bariwnggug\.ldishala\bldand\duahnledw
orang tuanya dengan maghfirah dan
rahmah.(HR. Ahmad, An-Nassi, Abu Daud dan
ATirmizy)

‘Wallahu'lam bishshawab
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amadhan memang sudah

berlalu. Keduanya

meninggalkan hamba-hamba
Allah yang lemah dan mudah alpa atau
khilaf. Hamba-hamba Allah yang
harus kembali berjuang
mempertaruhkan ketakwaan yang
sempat terjaga dan naik di bulan
Ramadhan.
Karena ketakwaan di luar Ramadhan
sepertinya sukar untuk meningkat,
tapi sangat mudah jatuh terpuruk ke
titik yang paling rendah. Bagaimana
tidak? Tempat-tempat dan pelaku
maksiat kembali beroperasi siang dan
malam; ceramah dan tontonan Islami
yang begitu gencar menghampiri
kaum Muslimin di prime time sebagai
media peningkat keimanan kini
nyaris tak tersisa; suasana ibadah
tidak lagi semarak, jamaah masjid
kembali “maju” shafnya, walau untuk

shalat maghrib dan isya sekalipun,
apalagi untuk sholat subuh.

Tapi adakah kita menyadari bahwa
kesuksesan aktivitas Ramadhan kita
ditandai dengan perilaku kita setelah
Ramadhan usai?..Ya Allah semoga
kita semua benar-benar dikaruniai
TAQWA karena sungguh-sungguh di
bulan Ramadhan,

Berikut ini adalah kisah mulianya
sang khalifah Umar bin Abdul Aziz
beserta keluarganya, sehingga bisa
kita ambil hikmahnya

Suatu ketika khalifah Umar bin Abdul
Aziz menatap putranya Abdul Malik
yang sedang mengenakan pakaian
usang dihari raya. Umarpun lalu
menangis.

Putranya yang melihat sang ayah
menangis bertanya, "Apa yang
membuatmu menangis wahai
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Umar mengawa, “Wabal putro
et il enghau eluar dan
e Sen dnkesih L
hatimu merasa hancus,
pars yag at berbakt! ity
g hasiga hancur
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kepada bu bapakays. Dan Aku
berharap agar Allah meridholku
momu padaku wat
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pemandangan haru Ity member!

tawaran kepada sang Khalifah,
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seorangpun yang dagat mengetstul

Sesungguhnya Allah Maha
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